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ABSTRAK

Nama : Shohib. B, Tahun 2011, Judul : IMPLEMENTASI METODE
COLLABORATIVE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS
BELAJAR DAN PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN
AQIDAH AKHLAK KELAS XI A MADRASAH ALIYAH HUSNUL
KHATIMAH KOTA SEMARANG.

Kata Kunci : collaborative learning, aktivitas belajar, prestasi belajar

Pembelajaran Aqidah Akhlak di madrasah biasanya lebih menekankan pada
metode ceramah, bersifat hafalan dan cenderung berpusat pada guru (teacher
centered) sehingga pembelajaran yang ada kurang efektif. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan di MA Husnul Khatimah Tembalang Semarang,
menunjukkan bahwa prestasi belajar dan aktifitas belajar siswa masih rendah. Hal
ini salah satunya disebabkan oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh guru
kurang variatif.

Penelitian ini mencoba menerapkan model pembelajaran dengan
menggunakan metode Collaborative Learning. Alasan pemilihan metode ini
karena diperkirakan akan mampu mengatasi permasalahan di atas, sekaligus
meningkatkan prestasi belajar dan aktivitas siswa. Metode ini memungkinkan
siswa untuk belajar berkelompok dengan memanfaatkan potensi interaksi dan
kerjasama antar siswa. Ketika proses belajar berlangsung, siswa dapat berdiskusi
dan saling membantu memahami materi. Dari sini diharapkan prestasi belajar dan
aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang dirancang 3 siklus dengan 5 kali pertemuan. Subyek penelitian ini
adalah siswa kelas XI A MA Husnul Khatimah Tembalang Semarang yang
berjumlah 34 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret, April dan Mei
2011.

Setelah melakukan aplikasi model, observasi proses, evaluasi hasil, dan
refleksi perilaku pembelajaran sebanyak tiga siklus, diperoleh data bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode collaborative learning dapat
meningkatkan prestasi belajar dan aktivitas siswa pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak. Hal ini terlihat dari peningkatan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa
dari pos tes siklus I ke siklus II yaitu dari 76,47 % menjadi 82,35 % dan dari pos
tes siklus II ke siklus III yaitu dari 82,35 menjadi 97,05 %. Penerapan metode
collaborative learning juga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Ini terlihat
dari hasil prosentase pengamatan aktivitas belajar siswa yang selalu meningkat di
setiap siklusnya yaitu dari siklus I sebesar 41,17 % ke siklus II menjadi 73,25 %
dan dari siklus II sebesar 73,25 % menjadi 82,35 %.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran pada siklus I belum
berhasil karena indikator keaktifan belajar dan indikator ketuntasan belajar secara
klasikal belum tercapai yaitu hanya 14 yang aktif dan hanya sebesar 76,47 %
siswa yang tuntas belajammya. Hal ini menunjukkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran belum maksimal.
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Hasil observasi yang diinterpretasikan oleh guru dan peneliti kemudian
direflesikan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran masih perlu adanya
perbaikan, guru harus lebih baik dalam pengelolaan kelas sehingga siswa
bersungguh-sungguh  dalam  melaksanakan  kegiatan  belajaznya  dan
bertanggungjawab terhadap tugasnya. Guru mengupanyakan agar siswa terlihat
secara aktif dalam proses pembelajarannya. Guru harus memotivasi siswa yang
keaktifannya masih rendah, selain itu guru harus memberikan kesempatan yang
lebih merata kepada seluruh kelompok sehingga tidak hanya kelompok tertentu
yang aktif dalam kegiatan diskusi kelas.

Pada siklus II dilaksanakan pembelajaran yang mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran dan didasarkan pada hasil refleksi siklus I dengan
menggunakan metode diskusi dan memperbanyak latihan menjawab soal.
Penggunaan metode ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran dan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

Pada kegiatan inti guru lebih banyak mengarahkan siswa untuk lebih aktif
dalam kegiatan belajarnya. Selain itu, guru juga mengarahkan siswa untuk aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan saat diskusi kelompok maupun diskusi kelas.
Selama kegiatan pembelajaran guru membimbing siswa mengaitkan apa yang
dipelajari dengan kejadian nyata yang ada disekitar mereka, dengan demikian
siswa dapat mengolah informasi untuk memperoleh pengetahuan baru.

Berdasarkan data yang diperoleh, pelaksanaan pembelajaran pada siklus II
termasuk berhasil karena indikator ketuntasan belajar siswa secara klasikal dan
indicator tingkat keaktifan siswa sudah tercapai dan meningkat bila dibandingkan
dengan siklus I. Peningkatan ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus
II sebesar 82,35 %, dan aktivitas belajar siswa secara klasikal meningkat menjadi
73,25%. Hal ini terjadi karena siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan siswa tersebut terlihat dari aktivitas siswa dalam diskusi kelas dan
diskusi kelompok. Namun tarjet aktivitas belajar siswa belum tercapai. Oleh
karena itu, diperlukan perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya
agar tarjet siklus tersebut dapat tercapai.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III guru semakin mengoptimalkan
interaksi siswa melalui kegiatan diskusi dan memperbanyak latihan menjawab
soal-soal dalam kelompok-kelompok kecil, sehingga siswa dapat bertukar
pengalaman dan pengetahuan di antara masing-masing anggota kelompok.
Aktivitas belajar siswa dan ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus III juga
meningkat dibandingkan siklus I dan II. Pada siklus III ini, prosentase ketuntasan
belajar siswa secara klasikal sebesar 97,05% dan prosentase aktivitas belajar siswa
sebesar 82,35 %, ini berarti target keaktivan siswa sebesar 80 % tercapai.

Tujuan penelitian tesis ini adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan metode Collaborative Learning
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas XI A MA Husnul Khatimah Kota
Semarang

b. Untuk mengetahui bagaimana dampak metode Collaborative Learning
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak
kelas XI A MA Husnul Khatimah Kota Semarang
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c. Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan penggunaan metode
Collaborative Learning pada pembelajaran Agidah Akhlak kelas XI A di MA

Husnul Khatimah Kota Semarang
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Puji dan syukur hanya kepada Allah SWT yang telah melimpahkan
Taufik, Hidayah dan Inayah-Nya sehingga dengan izin dan pertolongan-Nya
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LEARNING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR DAN
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PEDOMAN
TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987

tanggal 22 Januari 1988
I. Konsonan Tunggal
e NAMA i e KETERANGAN

| Alif '

< ba’ b be

a ta’ t te

< $a' 8 8 (dengan titik di atas)
[ Jim j je

o ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t kha Kh Ka dan ha

3 dal D de

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R er '
J 7 Y4 zet

3% ‘sin S es

o syin Sy Es dan ye
ua Sad $ es (dengan titik di bawah)
ua dad D de (dengan titik dibawah)
h ta T te (dengan titik di bawah)
) za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain i Koma terbalik (di atas)
& Gain G ge

o fa F ef

L) qaf Q qi

g kaf K ka

d lam L el

& mim M em

O nin N en

3 Wau W we

° ha' H ha

$ hamzah 5 Apostrof

7] Ya Y ye

II. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh: JJ = nazzala

5e = bihinna

xi

E Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

I11. Vokal Pendck
Fathah (6 - ) ditulis a, kasrah (o ) ditulis i, dan dammah (&- ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis 4, bunyi i panjang ditulis 1, dan bunyi u panjang ditulis
{1, masing-masing dengan tanda penghubung () di atasnya.
Contohnya:
1. Fathah + alif ditulis 4
M ditulis fala
2. Kasroh + ya’ mati ditulis 1
duais Ditulis tafsil
3. Dammah + wawu mati ditulis &
Js=l ditulis usdl.

V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai. L 3l ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au. A3 ditulis ad-daulah

V1. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab

'yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat, dan
sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h.
Contoh: iaall 2)a ditulis Biddyah al-Mujtahid

.VII. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Seperti ¢ ditulis inna.
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrop ().
Seperti ¢ ditulis syaiun.
3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya. Seperti <4 ditulis raba’ib.
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4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrop (, ). Seperti. 0535 tg’khuziina

VIII.Kata Sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al. Seperti 33! ditulis al-Baqarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ’I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan. Seperti Ll ditulis an-Niséa

IX. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya.
ua il ditulis zawd al-furdd

f
7l Jal ditulis ahlu as-sunnah.,
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MOTTO
A G gy oyl Y e T aintad 9 3880 S e T giady
tolindl dpa
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya.(Al-Maidah:2)’

! Soenarjo SH, A/ Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta: PT Serajaya Santra,1987, hlm. 157.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah
dengan cara perbaikan proses belajar mengajar. Guiu berperan strategis
dalam proses pembelajaran dituntut untuk terus menerus mengikuti
perkembangan baru dalam dunia pendidikan. Sebagai guru harus mampu
menggunakan media pembelajaran yang digunakan dalam mengajar, guru
harus mampu mengelola kelas dengan berbagai strategi pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang diajarkan.

Seorang guru harus mampu memilih metode atau strategi
pembelajaran yang sesuai dengan materi yamng diajarkan, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efesien dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab. Perlu adanya kerjasama dari semua steak holder untuk mencapai
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pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebut. Pada sisi lain, pendidikan agama
tidak hanya diajarkan oleh guru yang secara akademik memiliki kompetensi dan
profesional di bidangnya, tetapi juga harus seagama dengan agama siswanya. Hal
ini dikarenakan sifat dan karakteristik pendidikan agama yang berbeda dengan
jenis pendidikan yang lainnya.

Pelaksanaan pendidikan sebagai alat pembudayaan sangat bergantung
kepada pemegang alat tersebut yakni guru. Guru memegang posisi kunci dalam
menentukan keberhasilan proses belajar, sehingga mereka dituntut persyaratan
tertentu, baik teoritis maupun praktis (Arifin, 2006: 8). Kaitannya dengan hal-hal
yang bersifat praktis, guru dituntut untuk menguasai berbagai strategi dalam
proses belajar mengajar.

Kurikulum pendidikan di Indonesia selalu mengalami penyempurnaan
dan penyesuaian. Penyempurnaan kurikulum tersebut merupakan upaya
peningkatan mutu pendidikan. Indikator keberhasilan pembaharuan kurikulum
ditunjukkan dengan adanya perubahan pola kegiatan pembelajaran. Seperti
halnya, perubahan dari kurikulum berbasis isi (content-based curriculum)
menjadi kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum)
mengakibatkan perubahan paradigma dalam proscs pembelajaran yaitu apa yang
harus diajarkan (isi) menjadi.apa yang harus dikuasai siswa (kompetensi).

Perubahan kurikulum tersebut juga mengakibatkan pergeseran paradigma
dari pendekatan pendidikan yang berorientasi masukan (input-oriented
education) ke pendekatan yang berorientasi hasil atau standar (outcomes-based

education). Perubahan ini berimplikasi pada cara guru mendesain proses
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pembelajaran. Hasil dari penyempurnaan dan penyesuaian kurikulum itu,
sekarang diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun
2006.

Dengan adanya perkembangan dan perubahan kurikulum dimaksud, guru
terdorong untuk selalu mengadakan inovasi dalam menyusun strategi
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan serta penuh makna (meaningful
learning). Strategi pembelajaran yang kreatif sangat dilakukan sebab
bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum yang disusun, sangat bergantung
pada bagaimana kemampuan pendidik (guru) untuk mengimplementasikan dan
mengembangkannya secara aplikabel dalam pembelajaran, apapun nama dan
jenis kurikulum yang digunakan.

Pada dasarnya pendidikan bertujuan pada pencapaian perkembangan dan
perubahan individual serta sosial secara utuh yang berlangsung dalam kehidupan
(Mudyaharjo, 2006:-79). Pendidikan memerlukan perumusan tujuan pendidikan,
identifikasi dan pengenalan potensi siswa, pemilihan strategi pembelajaran yang
tepat dan evaluasi yang valid untuk mengukur sejauh mana tujuan pendidikan
tersebut telah tercapai. Aktifitas-aktifitas tersebut harus dilakukan oleh guru
untuk menghasilkan kualitas pendidikan yang baik sebagaimana yang
diharapkan. Kualitas pendidikan salah satunya ditentukan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Beberapa ahli menyatakan, bahwa betapapun bagusnya suatu
kurikulum, hasilnya sangat bergantung pada apa yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas (actual). Kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh sikap guru

yang kreatif untuk memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan dan model
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